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ABSTRAK

Radikal bebas merupakan senyawa yang dapat menyerang struktur tubuh dan mengakibatkan
beberapa penyakit, seperti arterosklerosis, jantung koroner, stroke, gagal ginjal, dan proses
penuaan. Antioksidan merupakan senyawa atau zat yang dapat menangkal reaksi oksidasi yang
disebabkan oleh adanya radikal bebas. Senyawa flavonoid pada beberapa bahan alam telah
diketahui memiliki aktifitas sebagai antioksidan alami. Bunga telang (Clitoria ternatea L.)
merupakan salah satu tanaman khas Kabupaten Semarang yang diketahui mengandung senyawa
aktif flavonoid. Penarikan senyawa aktif pada bunga telang dapat dilakukan melalui pemilihan
pelarut sesuai kepolaran senyawa aktif. Tujuan penelitian ini. Untuk menganalisis kandungan
flavonoid dan aktifitas antioksidan dari bunga telang menggunakan pelarut etanol dan etil asetat.
Jenis penelitian adalah eksperimental laboratorium dengan metode pengujian aktifitas
antioksidan menggunakan metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power). Hasil uji
flavonoid total menghasilkan kandungan flavonoid sebesar 57.85+0.31 mg QE/gram pada
ekstrak etil asetat dan 60.79+0.14 mg QE/gram pada ekstrak etanol bunga telang. Pengujian
aktivitas antioksidan memberikan hasil dengan nilai 1Cso ekstrak etil asetat sebesar 3,57+0.07
mg/L dan ekstrak etanol 3,31+0.09 mg/L dengan hasil uji T-test menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan kandungan flavonoid total serta aktivitas antioksidan pada ekstrak
etil asetat dan etanol bunga telang.

Kata kunci: Antioksidan, Bunga Telang, Flavonoid, FRAP, Radikal Bebas

PENDAHULUAN

Latar Belakang struktur tubuh mengakibatkan beberapa
penyakit seperti arterosklerosis, penyakit

Radikal bebas merupakan suatu senyawa '
jantung koroner, stroke, kanker, gagal

atau molekul yang mengandung satu atau

lebih elektron yang tidak berpasangan pada
orbital luarnya. Radikal bebas yang
menyerang

ginjal, dan pr oses penuaan manusia.
Senyawa tubuh yang dapat berperan aktif
dalam menanggulangi radikal bebas seperti
enzim superoksida dismutase, glutathione,
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dan katalase, namun jumlahnya seringkali
tidak mencukupi (Jadhav et al., 2013;
Jayachitra dan Krithiga, 2012).

Antioksidan merupakan zat yang dapat
menangkal atau mencegah reaksi oksidasi
dari radikal bebas. Oksidasi merupakan
suatu reaksi kimia yeng mentransfer
elektron dari satu zat ke oksidator. Reaksi
oksidasi dapat menghasilkan radikal bebas
dan memicu reaksi berantai, menyebabkan
kerusakan sel dalam tubuh (Miksusanti dan
Elfita, 2012). Antioksidan memiliki
beberapa bentuk antara lain adalah vitamin,
mineral dan fitokimia. Vitamin C dan
vitamin E sebagai antioksidan dapat
menghentikan reaksi berantai radikal bebas
(Werdhasari, 2014). Penelitian lain oleh
Lung dan Destiani (2017) menunjukkan
bahawa vitamin E memiliki kemampuan
antioksidan sangat kuat dengan rata-rata
nilai 1Cs sebesar 21,759 ug/ml.

Tanaman obat merupakan salah satu
sumber daya hayati yang sangat besar untuk
dikembangkan sebagai bahan baku obat
herbal yang berbasis pada tanaman obat,
dimana ada ribuan spesies tumbuhan di
Indonesia yang telah dimanfaatkan sebagai
bahan baku obat. Bahan alam yang berasal
dari tumbuhan memiliki khasiat sebagai
antioksidan karena mengandung sejumlah
senyawa aktif di dalamnya (Amir, 2017).
Oleh karena itu, bahan alam tersebut
banyak dimanfaatkan sebagai tanaman obat
(Sarfina et al., 2017). Salah satu alternatif
antioksidan alami adalah menggunakan
Bunga telang (Clitoria ternatea L.)
(Shahrizal, 2019; Cahyaningsih et al.,
2019; Kazuma et. al., 2003).

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara
eksperimental untuk menganalisis
kandungan flavonoid total dan aktifitas
antioksidan ekstrak etil asetat dan etanol
bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan
metode = FRAP  (Ferric  Reducing
Antioxidant Power) dilihat dari nilai 1Cso.

TINJAUAN PUSTAKA

Bunga telang (Clitoria ternatea L.)
mengandung senyawa antosianin dengan
aktivitas antioksidan yang tinggi (Vankar
dan Srivastava, 2010; Hariadi et al., 2018).
Antosianin merupakan sub-tipe senyawa
organik dari keluarga flavonoid, dan
merupakan anggota kelompok senyawa
yang lebih besar yaitu polifenol. Beberapa
senyawa  antosianin  paling  banyak
ditemukan adalah pelargonidin, penidin,
sianidin, malvidin, petidin, dan delfinidin
(Karnjanawipagul et. al., 2010). Pada
ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.)
ditemukan antara lain delfinidin 3-O-(2"-O-
alfa-ramnosil-6"-O-malonil)-beta-

glucosida (Kazuma et. al., 2003). Potensi
antioksidan ekstrak bunga telang (Clitoria
ternatea L.) dengan kandungan flavonoid
dilaporkan dapat menghambat peroksidasi
lipid, menangkal radikal bebas (Shahrizal,
2019; Cahyaningsih et al., 2019).

Daya antioksidan ekstrak bunga telang
(Clitoria  ternatea L.) akan diuji
menggunakan metode FRAP (Ferric
Reducing Antioxidant Power) sebagai
parameter karakteristik total antioksidan
(Vijayalakshmi dan Rukhmani, 2016).
Aplikasi metode ini menurut (Vifta dan
Luhurningtyas, 2020; Maryam et al., 2015;
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Fithriani et al., 2015) dengan mereaksikan
transfer elektron dari antioksidan ke
senyawa Ks[Fe(CN)g]. Senyawa
Ks[Fe(CN)s] mewakili senyawa oksidator
yang mungkin terdapat dalam tubuh dan
merusak sel-sel. FRAP merupakan salah
satu metode yang digunakan untuk menguji
antioksidan  dalam  tumbuh-tumbuhan
berdasarkan kemampuan senyawa
antioksidan untuk mereduksi ion F**
menjadi Fe?*  sehingga  kekuatan
antioksidan suatu senyawa dianalogikan
dengan kemampuan mereduksi  dari
senyawa tersebut (Vifta dan Luhurningtyas,
2020). Aktifitas antioksidan selanjutnya
dijabarkan sebagai nilai 1Csy untuk
mengetahui aktifitas penghambatan 50%
terhadap radikal bebas.

Penyaring yang dapat digunakan dalam
pembuatan ekstrak bunga telang (Clitoria
ternatea L.) diantaranya etanol 96% dan etil
asetat. Pelarut etanol 96% merupakan
senyawa polar yang mudah menguap
sehingga baik digunakan sebagai pelarut
ekstrak (Hidalgo et al., 2016). Pemilihan
etanol 96% ini juga dikarenakan pelarut ini
memiliki kemampuan penetrasi yang baik
pada sisi hidrofil dan lipofil, sehingga dapat
menembus membran sel lalu dapat masuk
ke dalam sel dan berinteraksi dengan
metabolit yang terdapat dalam sel. Selain
itu, etanol 96% mampu menyari senyawa-
senyawa yang diperlukan untuk uji aktivitas
Bunga telang, seperti senyawa fenolik,
flavanoid, alkaloid, terpenoid, dan steroid.
Pemilihan pelarut dengan tingkat kepolaran
berbeda pada ekstraksi bahan alam
memungkinkan penarikan senyawa aktif
suatu bahan alam menjadi lebih optimal.

Kandungan senyawa antioksidan pada
bunga telang (Clitoria ternatea L.) dapat
dimanfaatkan secara fungsional sebagai
bahan dasar produk kesehatan maupun
pangan. Pratimasari dan Lindawati (2018)
telah memanfaatkan bunga telang sebagai
pewarna alami pada sirup parasetamol.
Bunga telang juga dimanfaatkan sebagai
pengawet alami (Riyanto dan Suhartati,
2019), pewarna makanan (Angriani, 2019),
bahan  fermentasi (Dwiputri dan
Feroniasanti, 2019), sampai pemanis alami
(Lakshan et al., 2019). Potensi Bunga
telang yang berada di daerah Kabupaten
Semarang juga dapat dioptimalkan secara
luas sebagai bahan dasar produk lokal yang
bersifat multifungsional. Bunga Telang
termasuk salah satu tumbuhan merambat
suku polong-polongan. Bunga Telang
memiliki baguan bunga speeri tangkai
bunga, kelopak, mahkota, benang sari, dan
putik. Bunga Telang memiliki mahkota
berwarna biru keungunan dan mekar
sepanjang tahun (Van Steenis, 1981). Profil
bunga telang dapat dilihat pada gambar
sebagai berikut:

Gambar 1. Bunga Telang
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METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat untuk pembuatan ekstrak etanol dan
etil asetat bunga telang (Clitoria ternatea
L.) meliputi satu setalat maserasi (oven
(Memmert), blender (Maspion), ayakan
(ukuran 40 Mesh) dan timbangan elektrik
(Ohaus), corong kaca (iwaki pirex), kertas
saring, camber KLT, bejana maserasi,
rotary evaporator (RE 100-Pro), waterbath
(Memmert). Alat untuk Kkarakterisasi
meliputi spektofotometri UV-Vis
(Shimadzu UV Mini 1240). Alat untuk
menguji  antioksidan  adalah  batang
pengaduk, labu ukur (Pyrex®), pipet
volume, tabung reaksi (Pyrex®), oven (J. P.
Selecta), pHmeter dan thermometer.

Bahan uji yang digunakan adalah bunga
telang (Clitoria ternatea L.) dari Desa Talu
Gedong Songo, Kecamatan Bandungan,
Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Bahan
kimia yang digunakan antara lain, Etanol
96% p.a, asam oksalat 1%, asam
trikloroasetat (TCA), FeCls.6H.0, dapar
fosfat, Kalium Ferrisianida, Vitamin C,
asam asetat glasial dari Merck, etanol 96%
dan etil asetat, Aquades dari CV. Cahaya
Sari.

Ekstraksi Bunga telang (Clitoria ternatea
L.)

Bunga telang (Clitoria ternatea L.)
sebelumnya telah  dideterminasi  di
Laboratorium Ekologi dan Biosistematik ,
Fakultas Sains dan Matematika, Universitas
Diponegoro untuk memastikan kebenaran
tanaman yang akan diteliti. Ekstraksi bunga
telang dilakukan menggunakan dua pelarut
yang berbeda, yakni etil asetat dan etanol

dengan tujuan menyari senyawa aktif
flavonoid yang terkandung dalam bunga
telang secara optimal dan melakukan
prediksi awal jenis flavonoid yang
terkandung pada bunga telang.

Ekstraksi dengan pelarut etil asetat
(Arunachalam, et al.,2009)

Serbuk bunga telang sebanyak 300 gram
diekstraksi  secara maserasi  dengan
menggunakan pelarut etil asetat sebanyak 3
liter (1:10). Maserasi dilakukan selama dua
hari dan dilanjutkan dengan remaserasi
selama satu hari. Filtrat hasil maserasi
dikumpulkan, selanjutnya diuapkan pada
suhu 70°C sampai diperoleh ekstrak kental
dengan bobot konstan.

Ekstraksi  dengan  pelarut  etanol
(Arunachalam, et al.,2009)

Ekstraksi kedua menggunakan pelarut
etanol dengan perbandingan berat serbuk
dan pelarut yang sama dengan sebelumnya
(1:10). Maserasi dilakukan selama dua hari
dan dilanjutkan dengan remaserasi selama
satu  hari.  Filtrat  hasil  maserasi
dikumpulkan, selanjutnya diuapkan pada
suhu 70°C sampai diperoleh ekstrak kental
dengan bobot konstan. Baik ekstrak etil
asetat maupun ekstrak etanol masing-
masing dihitung rendemennya.

Identifikasi flavonoid Bunga telang

Skrining  fitokimia dilakukan  untuk
mengidentifikasi senyawa flavonoid pada
bunga telang secara kualittaif dengan uji
warna dan secara kuantitatif dengan
menganalisis kandungan flavonoid total
pada ekstrak etil asetat dan etanol bunga
telang.
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Uji kualitatif flavonoid dengan pereaksi
warna (Juniarti, 2016)

Sebanyak 200 mg sampel dimasukkan
kedalam tabung reaksi dicampur dengan
etanol kemudian dipanaskan diatas
penangas  air  kemudian  disaring,
ditambahkan serbuk magnesium dan HCI
2N. Warna merah hingga merah muda yang
terbentuk menunjukkan adanya flavonoid

Uji flavonoid total secara kuantitatif
dengan pereaksi AICl;

Flavonoid total ekstrak etil asetat dan etanol
bunga telang ditentukan menggunakan
larutan AICI; sebagai pembentuk kompleks
Flavonoid- AICI; sesuai prosedur Adebiyi
et al., 2017 dengan pembdaning kuersetin.

Pengujian antioksidan Bunga telang
dengan metode FRAP (Ferric Reducing
Antioxidant Power) (Vijayalaksmi dan
Rukhmani, 2016)

Sebanyak 50 ul ekstrak bunga telang
dilarutkan ke dalam 50 ml etanol p.a hingga
diperoleh konsentrasi 1000 ppm. Kemudian
dipipet masing-masing 20 pl , 40 ul , 60 pl,
80 ul, dan 100 pl dari larutan stok kedalam
tabung reaksi hingga konsentrasi 2 ppm, 4
ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm.
Selanjutnya masing-masing ditambahkan
dengan 1 ml dapar fosfat 0,2 N (pH 6,6) dan
1 ml Ks3(FeCN)es. Campuran diinkubasi
selama 20 menit dengan suhu 50°C. Setelah
diinkubasi, ditambahkan dengan 1 ml
larutan TCA 10% lalu disentrifugasi
dengan kecepatan 3000 rpm selama 10
menit. Campuran hasil sentrifugasi dipipet
dan dimasukkan kedalam labu takar 10 ml,
ditambahkan 0,5 ml FeCls 0,1%, kemudian
ditambahkan aquadest hingga tanda batas.

Larutan diukur pada panjang gelombang
maksimal dan waktu operasional yang telah
diperoleh.

Analisa Data

Analisis data pada penelitian ini adalah
untuk menentukan perbandingan Nilai ICso
ekstrak etanol dan etil asetat bunga telang.
Hasil dari penelitian kemudian di analisis
menggunakan T-test atau Uji T. Data yang
diujikan secara statistik merupakan rata-
rata nilai 1Cso yang selanjutnya di buat
grafik dan tabel untuk menentukan nilai
perbandingan dari nilai 1Cso ekstrak etanol
dan etil asetat bunga telang (Clitoria
ternatea L.) dengan nilai ICs vitamin C
sebagai pembdaning.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Ekstraksi Bunga telang

Metode pembuatan ekstrak dilakukan
dengan metode maserasi. Maserasi
dilakukan selama 2 hari karena bunga
telang memiliki tekstur tipis sehingga
diperlukan waktu lebih cepat untuk pelarut
dalam menarik senyawa yang terkandung
dalam bunga telang. Pengadukan dilakukan
bertujuan untuk menghomogenkan larutan
selama proses maserasi agar senyawa
tertarik lebih optimal (Juniarti, 2016;
Winahyu et al., 2019). Ekstraksi dilakukan
menggunakan  dua pelarut  berbeda
kepolaran, yakni etil asetat dan etanol untuk
mengoptimalkan penarikan senyawa aktif
flavonoid pada bunga telang.

Hasil maserat  diuapkan dengan
menggunakan rotary evaporator pada suhu
78°C. Penggunaan suhu 78°C dikarenakan
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disesuaikan dengan titik didih etanol yaitu
78-79°C. Evaporasi merupakan suatu
proses penguapan sebagian dari pelarut
sehingga didapatkan larutan zat cair pekat
yang konsentrasinya lebih tinggi. Hasil
perbandingan ekstraksi bunga telang dapat
dilihat pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Bunga Telang
dengan Pelarut Etil Asetat

Bebat Botot Heatomen Karaktenisaic

Setek  Bomk =
foram)  (mam) ol Bemmik Wama Ba

30 B 8% Kemal

Kehogean  Khas Bueos Telawo

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Tabel 2. Hasil Ekstraksi Bunga Telang
dengan Pelarut Etanol 96%

Bobot Bobo
Sesbuic Elstrak

Remiemes Karaktermstik

(e igent) Bentuk Warmna Ban

Eliisk ]

Exil msetmt

30 938 )5 9%

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Pelarut etil asetat menghasilkan rendemen
sebesar 7.6%, sedangkan pealrut etanol
menghasilkan rendemen sebesar 29.9%.
Rendemen ekstrak etanol bunga telang
lebih besar dibandingkan ekstrak etil asetat.
Pelarut etanol dapat menarik secara luas
senyawa aktif pada bahan alam yang
bersifat polar sampai dengan non polar,
sedangkan pelarut etil asetat lebih efektif
pada penarikan senyawa aktif yang bersifat
semi polar. Pelarut etanol memiliki
kemampuan penetrasi yang baik pada sisi
hidrofil dan lipofil, sehingga lebih efektif
digunakan sebagai larutan penyari (Hidalgo
et al., 2016).

Identifikasi Flavonoid pada Bunga
Telang

Kental Kecoklatan Khas Bungn Telazg

Identifikasi flavonoid secara kualitatif pada
bunga telang dilakukan menggunakan
pereaksi warna dengan  mengamati
perubahan yang terjadi. Reagen yang
digunakan pada uji kualittaif ini adalah
etanol, serbuk magnesium, dan HCI 2N.
Hasil pengujian flavonoid yang
ditunjukkan oleh Tabel 3 menunjukkan
adanya perubahan warna kecoklatan
menjadi merah bata pada ekstrak etil asetat
dan etanol Bunga telang. Adanya
perubahan warna merah menunjukkan
adanya kalkon yang mempunyai aktivitas
sebagai antioksidan (Tresase dan Evans,
1989).

Tabel 3. Identifikasi Senyawa Flavonoid
Dengan Uji Warna

Etanol = Serbuk Terbenmk

= Magzesium+ HC) warns menh
Etmol IN b

Flevoood

Sumber : Hasil Analisis, 2019
Flavonoid Total Bunga Telang

Penentuan  kadar  flavonoid  total
menggunakan penambahan reagen AICI;
Pada pengukuran senyawa flavonoid total,
larutan sampel ditambahkan AICI; yang
dapat membentuk kompleks, sehingga
terjadi pergeseran panjang gelombang ke
arah visible (tampak) dan kadar dapat
diukur secara spektrofotometri. Kuersetin
dipilih sebagai larutan standar karena
kuersetin merupakan senyawa yang paling
luas penyebarannya pada tumbuhan
(Winahyu et al., 2019). Hasil perbandingan
kadar flavonoid total ekstrak etil asetat dan
etanol bunga telang disajikan pada Tabel 4
dan 5.

Pada pengukuran kadar flavonoid total
dilakukan replikasi 3 kali didapat
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absorbansi pada sampel esktrak etil asetat
sebesar 0,321, 0,327, 0,326 dan pada
sampel ekstrak etanol Bunga telang didapat
absorbansi sebesar 0,349, 0,352, 0,350.
Hasil kadar rata-rata flavonoid total pada
sampel ekstrak etil asetat sebesar
57.85+0.31 mgQE/g dan pada sampel
ekstrak etanol Bunga telang sebesar
60.79+0.14 mgQE/qg.

Tabel 4. Flavonoid Total Ekstrak Etil
Asetat Bunga Telang

Flarcaost \ et oo tesiun
No Pogulsagac Alwcthazm y adasesy evonod tooalng g

i CEF] 811 £5 #0351
ii ; i

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Tabel 5. Flavonoid Total Ekstrak Etanol
Bunga telang

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Antioksidan Bunga Telang dengan
Metode FRAP

Ferric Reducing Antioxidant Power
(FRAP) merupakan salah satu metode uji
aktivitas antioksidan dengan mekanisme
menginaktifkan radikal bebas dengan
transfer elektron tidak berpasangan (single
electron transfer). Dalam menentukan
aktivitasnya, antioksidan akan mereduksi
oksidan  yang dapat menyebabkan
perubahan warna dari kuning menjadi biru
kehijauan. Pengukuran aktivitas
antioksidan bunga telang menggunakan
metode FRAP dengan vitamin C sebagai
pembanding karena memiliki gugus
hidroksil bebas yang bertindak sebagai
penangkap radikal bebas dan jika

mempunyai gugus polihidroksil akan
meningkatkan aktivitas antioksidan
(Pratama et al., 2018).

Pada metode pengujian FRAP digunakan
asam trikloro asetat (TCA) yang bertujuan
agar  kompleks  kalium  ferisianida
mengendap. Penambahan FeCl; dalam
reagen vyaitu untuk membentuk senyawa
kompleks berwarna hijau sampai biru (biru
berlin), sedangkan penambahan dafar fosfat
dengan pH efektif 6,6. Penggunaan pH
rendah dimaksudkan untuk memudahkan
proses reduksi Fe**. Proses pengujian pada
metode = FRAP  (Ferric  Reducing
Antioxidant Power) sebelum dilakukan
pengujian aktivitas antioksidan terlebih
dahulu dilakukan pengujian penentuan
panjang gelombang yang akan digunakan
untuk mengukur absorbansi dari larutan
baku dan larutan sampel (Vijayalaksmi dan
Rukhmani, 2016).

Aktivitas  antioksidan ~ menggunakan
metode = FRAP  (Ferric  Reducing
Antioxidant Power) berdasarkan dari nilai
ICso. Hasil uji mereduksi ekstrak etil asetat
bunga telang pada Tabel 6 menunjukkan
nilai 1Cso sebesar 3,57+0.07 ppm dengan
kategori antioksidan sangat kuat. Suatu
senyawa dinyatakan sebagai antiradikal
bebas sangat kuat apabila nilai 1Cso< 10
ppm, kuat apabila nilai 1Cso antara 10-50
ppm, sedang apabila nilai I1Csq berkisar 50-
100 ppm, lemah apabila nilai 1Cso berkisar
antara 100-250 ppm dan tidak aktif apabila
nilai 1C5>250 ppm (Sukmawati et al.,
2017).
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Tabel 6. Hasil Pengujian Aktivitas
Antioksidan Ekstrak Etil Asetat
Bunga Telang

.........
sD

Alw » Wt oo
(ppes) Movndulcioa AT b =

3= 44
10 0,137 « 0.008 12 Wil b8

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Pengujian antioksidan ekstrak etanol bunga
telang menghasilkan nilai 1Cso sebesar
3.31+£0.09 ppm. Hasil pada Tabel 7 juga
menunjukkan aktifitas antioksidan ekstrak
etanol bunga telang memiliki kategori
sangat kuat. Aktifitas antioksidan yang
dihasilkan oleh ekstrak etanol bunga telang
memiliki nilai 1Csyp yang lebih kecil
dibandingkan dengan ekstrak etil asetatnya.
Semakin kecil nilai 1Csp suatu spesi
peredam radikal, spesi tersebut memiliki
kemampuan yang lebih besar sebagai
antioksidan (Vifta dan Luhurningtyas,
2020). Kedua aktifitas antioksidan Bunga
telang tersebut lebih baik dibandingkan
dengan tanaman satu famili Fabaceae
lainnya, seperti Dalbergia nitidula (9.31 +
2.14 pg/mL), Xylia torreana (14.56 + 3.96
pug/mL), Indigofera cylindrica (22.31 %
9.92 ug/mL), Crotalaria capensis (195.26 +
30.64 ug/mL), Baphia racemosa (210.69 +
65.48 ug/mL) (Dzoyem et al., 2014).

Tabel 7. Hasil Pengujian Aktivitas
Antioksidan Ekstrak Etanol
Bunga Telang

sebesar 2.48+0.04  ppm. Antioksidan
menstabilkan radikal bebas  dan
menghambat terjadinya reaksi berantai dari
pembentukan radikal bebas yang dapat
menimbulkan stress oksidatif. Antioksidan
dapat berperan sebagai peredam radikal
bebas (free radical scavenger), dekomposer
peroksida, mereduksi singlet oksigen dan
menghambat enzim (Maryam et al., 2015;
Jayachitra dan Krithiga, 2012).

Tabel 8. Hasil Pengujian Aktivitas
Antioksidan Vitamin C

*
Abs = SD
. Merediku=5D

| 04y o 113542

0321 = 0,001 [

":x-dul‘,;-*‘() iCss (ppm Kategon

RIS Agrscionias

Sangat Kuas

Sumber : Hasil Analisis, 2019
Hasil uji aktifitas antioksidan Vitamin C
pada Tabel 8 menunjukkan bahwa vitamin
C menghasilkan nilai ICsp sangat kuat yaitu

Sumber : Hasil Analisis, 2019
Analisa Data

Hasil uji flavonoid total ekstrak etil asetat
dan etanol bunga telang dilakukan analisis
data dengan menggunakan uji T-Test. Uji
T-Test digunakan untuk menguji perbedaan
rata-rata antara dua kelompok Independen,
sehingga uji ini digunakan untuk
mengetahui adanya perbedaan kadar
flavonoid total yang signifikan antara kedua
sampel tersebut (Riyanto, 2009). Hasil
analisis uji T-Test kandungan flavonoid
total ekstrak etil asetat dan etanol bunga
telang disajikan pada Tabel 9 dan 10.

Tabel 9. Rerata Flavonoid Total
Ekstrak Etil Asetat dan Etanol
Bunga Telang

Pazaretes Ekstiak N Rata-rata (o8 Q!: };l;ul 53]
. Enil asecas 3 57 85 031

N ’ = — —
et [Css Etasol 3 6079 Q1

Sumber : Hasil Analisis, 201

SINOV | Volume 3 | Nomor 1 1 JANUARI-JUNI 2020 45



Media Informasi Penelitian Kabupaten Semarang (SINOV)

Volume 3 | Nomor 1 | Juni 2020 pp 38-49
ISSN: 2656-520X E-ISSN: 2797-8044

Tabel 10. Hasil uji statistik Independent
Samples T-Test

Ekstk T-Hitung T-Tobal Kesimpoban
Eul asetat 23501 1303 Berbeda Trdak
Etanol i - Signifiken

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Hasil uji T-test terhadap kandungan
flavonoid total ekstrak etil asetat dan
ekstrak etanol bunga telang menunjukkan
bahwa keduanya memiliki perbedaan tidak
signifikan. Hal tersebut dapat diketahui
berdasarkan nilai perbandingan antara T-
hitung dengan T-tabel. Nilai T-tabel pada
uji statistika lebih besar daripada T-hitung
(T-tabel 4.303>T-hitung -23.601).
Berdasarkan hasil uji tersebut dapat
diketahui bahwa kandungan flavonoid baik
pada ekstrak etil asetat maupun ekstrak
etanol bunga telang sama-sama efektif
sebagai antioksidan.

Analisis data aktifitas antioksidan secara
statistik dilakukan menggunakan uji T-
Test, Independent sampels test. Uji
Independent T-Test digunakan untuk
menguji perbedaan rata-rata antara dua
kelompok Independen, sehingga uji ini
digunakan untuk mengetahui adanya
perbedaan aktifitas antioksidan yang dilihat
berdasarkan rerata nilai 1Cso pada ekstrak
etil asetat dan etanol bunga telang. Hasil
analisis uji T-Test ekstrak etil asetat dan
etanol bunga telang dapat dilihat pada Tabel
11 dan 12.

Tabel 11. Rerata Aktifitas Antioksidan
Ekstrak Etil Asetat dan Etanol
Bunga Telang

Trameter Elkattak N

Faln-vwia 103 (pper)
3.57

Nk 1Cs

SD_

Ezanol 3 331

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Tabel 12. Hasil uji statistik Independent
Samples T-Test

" sk T-Mitung T-Tabel

Kestmpulan

et 0018 g
Sumber : Hasil Analisis, 2019

Berdasarkan  hasil  analisis  T-Test
didapatkan nilai T-tabel lebih besar

daripada T-hitung (T-tabel 2.447>T-hitung
-0.018) yang artinya tidak ada perbedaan
signifikan antara aktifitas antioksidan
ekstrak etil asetat dan ekstrak etanol bunga
telang. Ekstrak etil asetat dan ekstrak etanol
bunga telang sama-sama memiliki aktifitas
antioksidan dengan kategori sangat kuat
disebabkan karena adanya senyawa
metabolit sekunder flavonoid pada kedua
ekstrak tersebut. Potensi antioksidan pada
ekstrak bunga telang dilaporkan dapat
menangkal radikal bebas dan bertindak
sebagai  neutraseutikal yang  dapat
memperbaiki fungsi liver, menghambat
stres oksidatif sebagai penyebab penyakit
degeneratif (Jadhav et al., 2013; Jayachitra
dan Krithiga, 2012). Bunga telang telah
banyak digunakan dalam bidang kesehatan
sebagai antidiabetes, antiinflamasi,
antimikroba, antikanker, analgesik,
antipiretik, dan mengandung senyawa
metabolit sekunder yang berperan sebagai
antioksidan (Shahrizal, 2019).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kandungan flavonoid total pada ekstrak etil
asetat dan dan ekstrak etanol bunga telang
(Clitoria ternatea L.) diperoleh masing-
masing sebesar 57.85+0.31 mgQE/gram
dan 60.79+0.14 mgQE/gram. Kandungan
flavonoid total pada kedua ekstrak tersebut
menghasilkan aktifitas antioksidan dengan

SINOV | Volume 3 | Nomor 1 1 JANUARI-JUNI 2020

46



Media Informasi Penelitian Kabupaten Semarang (SINOV)

Volume 3 | Nomor 1 | Juni 2020 pp 38-49
ISSN: 2656-520X E-ISSN: 2797-8044

kategori sangat kuat baik pada ekstrak etil
asetat maupun ekstrak etanol Bunga telang
masing-masing sebesar 3.57+0.07 ppm dan
3.31£0.09 ppm. Pelarut etil asetat dan
etanol mampu menyari senyawa aktif
flavonoid pada bunga telang dengan sangat
efektif, sehingga menghasilkan aktifitas
antioksidan yang baik.

Saran

e Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut
terkait dengan jenis flavonoid yang
terkandung pada bunga telang melalui
isolasi dan intrumentasi GC-MS. Selain
itu, adanya pigmen pada bunga telang
dapat dianalisis lebih lanjut, sehingga
pemanfaatan Bunga telang (Clitoria
ternatea L.) secara fungsional menjadi
lebih luas.

eBunga telang dapat menjadi peluang
untuk dibudidayakan sebagai tanaman
bahan obat antioksidan, sehingga perlu
fasilitasi Pemerintah Kabupaten
Semarang untuk bekerjasama dengan
produsen obat guna hilirisasi hasil
penelitian.
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